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STUDI FLUKTUASI HASIL CENGKEH
(study on clove product)

FAUZI CHAIRANI

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGKAS AN

Hingga akhir abad ke-18 Indonesia dikenal sebagai negara
penghasil dan pengekspor cengkeh utama, Meningkatnya kon-
sumsi cengkeh terwtama untuk industri rokok kretek, pada
awal abad ke 20, mengubah status Indonesia menjadi pe-
ngimpor cengkeh terbesar. Walaupun demiklan Indonesia
tetap berperan dalam percengkehan dunia dan sebagai ne-
gara asal tanaman yang menjadikan cengkeh sebagai bahan
baku utama rokok kretek yang d xonsumsi oleh jutaan pen-
duduknya, Salah satu sebab Yang menjadikan Indonesia pe-
ngimpor cengkeh terbesar ialal karena produksi yang ti-
dak konstan. .Fluxtuasi-hasil tanaman ini menyebabkan ti-
dak stabilnya penyediaan bahan baku untuk memenuhi kebiu=
tuhan industri- rokok tersebut, »Untuk memperkecil fluktu-
asi hasil, langkah-langkah yang dapat ditempuh ialsh per-
baikan teknik bercocok tanam, diantaranya melalui pemupu-
kan dengan waktu dan dosis yYang tepat, penggunaan = bibii
unggul tipe Zanzibar dan proteksi terhadap hama dan penya
kit tanaman.

ABSTRACT

Till the end of the 18 th century Indonesia had been the

main clove producing and exporting country, The increa-

sing clove demand;. particularly for kretek cigarette in-
dustries the begining of the 20 th cantury converted In-
donesia-to_the~greatest clove impurting country Indonesia,
however, still plays the rols of clove buSiness ang the
country of clove origine that hase trought clove tq the raj -
paterial for kretek cigarettes consumed by millions -©  the- -
population. The fluctuaticn of cleve product has besen the
cause of the in stability-supply of ciove for cigarette in - * -
dustries.. Che way out lessen the product fluctuation is to .
improve cultural technique. Fertilizing with approprats

dose and time, using high gxlding seeds, and plant protec-
tion are fairly recomended.
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PENDAHULUAN -

Tanaman cengkeh berasal dari kepulauan Maluku (Anonim, tanpa tahun).
Lubis (1955) menyebutkan bahwa tanaman ini berasal dari pulau-pulau di
Maluku Utara dan Tengah serta pulau Buton. Sedangkan Ochse et al (1961)
dan Tidbury (dalam Team Survey Cengkeh dan Pala, 1968) menyebutkan bera~
sal dari pulau-pulau Ternate, Tidore, Motir, Makian, dan Bacan.,

Menurut Hadiwijaya (1979), sampai abad ke-18 Maluku merupaskan satu-
satunya produsen cengkeh, Pen:{ebaran ke luar daerah tersebut .dimulai
oleh seorang kapten Perancis pada tahun 1769 menyelundupkan tanaman ini
dari pulau Gebe dan Seram yang kemudian ditanam di Reunion, Penyebaran
selanjutnya ke Zanzibar, Pemba, dan Managaskar.

Sampai akhir atad ke~18 Indonesiz dikenal sebagai produsen dan pe-
ngekspor cengkeh utama. Meningkatnya konsumsi dan industri rokok kretek
pada awal abad ke~20 ini, status Indonesia berubah menjadi pengimpor
cengkeh terbesar (Hadiwijaya, 1979). Walaupun demikian, Indonesia tetap
berperan dalam percengkehan dunia karena Indonesia adalah sebagai negara
asal tanaman cengkeh dan yang menjadikan cengkeh sebagai bahan baiu utama
rokok kretek yang dikonsumsi oleh jutaan penduduknya (Kemala et al,1979).

ctimasi SudjaSaputré. et al (1970) bahwa tahun 1982 yang lalu di In-
donesia dapat berswasembada cengkeh ternyata meleset. Kemala et 2l(1979)
memperhitungkan bahwa swasembada cengkeh akan tercapai setelah tahun 1990.

Usaha ke arah swasembada cengkeh didekati melalui program intensifi-
kasi dan perluasan areal, Penelitian-penelitian dalam berbagai disiplin
ilmu diharapkan dapat memunjang tercapainya swasembada. Bukanlah musta-
hil kelak Indonesia akan surplus cengkeh dan berperan sebagai pengekspor
cengkeh kembali. ' o

Tanaman cengkeh dikenal memiliki karakter produksi yang tidak kons—
van (alternate bearing). Adanya fluktuasi hasil menyebabkan tidak sta—
bilnya persediaan hagi kebutuhan industri yarg menggunakan bahan baku

cengken,
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Telazh pustaka ini mencoba mempelajari sebab-sebab terjadinya fluk-
tuasi hasil dan usaha~usaha yang seyogyanya dilakukan guna menekan ragam
produksi hingga sekecil mungkin,

BOTANI
TN
Tanaman cengkeh termasuk ke dalam f ar;r__ili Myrtaceae. Nama nia
aromatica (Linn.) Bailon yang diciptakan padd tahun 1877 bagi ‘tanaman ini.
adalah tidé.k cocok, karena homonim dengan Eug‘eﬁia aromatica 0.C. Berg yang
telah diciptakan pada tahun 1854 bagi species yang berbeda. Nama yang se-
karang sesuai untuk cengkeh adalah Eugenia caryophyllus (Sprengel) Bullock ‘
et Harrison (Bulleck and Harrison, 1958; Sudjasaputra dan Mansyur, 1973).

Pohon cengkeh dapat mencapai tinggi 20  sampai 30 meter dan dapat ber-
umur lebih dari 100 tahun (Hadiwijaya, 1979). Telah ditemukan di pulau
Ternate ta.na.ma.n cengkeh yang bernama Afo, diduga berumur lebih dari 350
tahun (Lubis, 1955; Hadiwijaya, 1979).

Tanaman cengkeh bertajuk rapat (Ochse et al, 1961) dengan berbagai
variasi bentuk mahkota pohon yaitu (1) bentuk piramida, (2) bentuk silin-
der ramping, (3) bentuk silinder melebar, (4) bentuk bundar, (5) bentuk
piramida ganda, dan (6) bentuk kombinasi butir 1,2, dan 3 (Hadiwijaya,
1979).

Pohon cengkeh berkuiit batang kerss dan tipis, berwarna kelabu. Daun
berhadap-hadapé:a dengan bentuk elips, panjang daun 7.5 sampai 12.5 cm dan
lebar 2,5 sampai 5 cm' (Parry, 1969).

Bunga berdaun kelbpa.k empét dengan banyak benang sari (Hall dan Kop-
pel dalam Kaat, 1978). Tangkai bunga pendek, berada dalam tandan dan ter—
dapat pada uiung percabangan (Ochse et al, 1961) yangdimamakan berbunga
terminal {wadiwijaya, 1979). Kuncup bunga berwarna hijeu dan 6 minggu
setelah keluarnya kuncup bunga, bentuk bunga céngkeh sudah jelas terlihat
(Hall da.n'Koppel'_d_a_l_a_x_g Kaat, 1978). Menurut Wit (dalam Zadiwijaya, 1979)
bunga cengkeh menyerbuk sendirij; penyerbukan silang dapat terjadi dengan
bantuan serangga. Bush berbentuk sval dengan panjang 2.5 cm lebar 1,2 cm,
Biasanya buah mempunyai satu biji (Parzy, 1969). . | -»
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Tidbury (d~lam Kaat, 1978) meneran ':an bahwa akar cengkeh dibedakan atas @
(1) Tudung akar (calyptra), (2) Akar serabut (fibrilla), akar ini halus
seperti benang yang pendek membentuk masa yang rapat, (3) Akar-akar lateral
(radix lateralis), yaitu akar-akar serabut yang telah berubah bentuknya;
letaknya mendatar di bawah permukaan tanah (kira-kira 135 cm), (4) sinker
pertama atau akar tunggang (radix primaria), yaitu terjadi dari tudung akar
yang telah memanjang; letaknya tegak lurus ke bawah yang dapat membuat sta-
naman tahan kekeringan, dan (5) Sinker kedua (akar tunggang palsu), akar
ini selain dibentuk dari tudung akar yang memanjang, juga dibentuk dari

akar lateral.

Menurut Wahid (1978), perakaran cengkeh relatif sedikit dan dangkal.
Perbandingan luas jelajah akar dengan luas tajuk adalah 2 berbanding 5 1) .
Tidak adanya keseimbangan antara besar akar dan tajuk menyebabkan sifat-
sifat tanaman labil terhadap pengaruh faktor lingkungan dan faktor-faktor
di dalam tenaman itu sendiri (Wahid, 1978).

Hasil ubservasi dan analisa Hadiwijaya (1979), terdapat 3 tipe dasar
tanaman cengkeh yaitu :

1. Tipe Bungalawangkiri : pucuk merah, gagang daun dan cabang muda merah,
daun hujau tua menghitam berukuran kecil dan mengkilap; pohon sangat
rindang: jumiah bunga per tandan melebihi 15, bunga berwarna merah.

2. Tipe Sikotok : pucuk kuning agar kemerah-merahan, gagang daun dan ca-
bang muda hijau; daun hijau tua berukuran kecil dan sedikit mengkilap;
pohon sangat rindang; jumlah bunga per tandan melibihi 15, warna bunga
kuning kadang-kadang sedikit merah dipangkalnya.

3. Tipe Siputih : pucuk kuning, gagang daun dan cabang-muda kuning/hijau
deun hijau muda, berukuran besar, hampir tak mengkilap; pohon tidzk

. rindang (cabang-cabang dekat tanah mati, dan cabang-cabang batang tam-
pak terlihat); jumlah bunga per tandan kurang dari 15, warna bunga ku-

ning, bunga berukuran lLecar,

Tipe Zanzibar, Sikotok, dan Siputih yang dikenal sekarang ini sebenar-

nya merupakan hasil silang alami antara ketiga tipe dasar tersebut di atas
(Hadiwi,ja.ya, 1979).

1)} Kuliah tudideya cengkeh oleh Sudjasaputra, 1980
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2.

. SYARAT TOMBUH

Iklin

Cengkeh termasuk tanaman trbpik ' Penyebaran dari latitude 20°
LU sampai 20° LS, dengan altitude 1 m sampai 900 m (Iskandar dan
Bintoro, 1976),

Sifat iklim sangat menentukan keberhasilan pertumbuhan .maupun
pembungaan cengkeh (Hadiwijaya, 1979). Curah hujan tahunan rata-
rata yang dikehendaki antara 1500 mm sampai 3000 mm dengan penyeba-
ran yang merata sepanjang tahun. Curah hujan bulanan tidak boleh
kurang dari 80 mm. Suhu berkisar antara 21°C (Iskandar dan Bintoro,

1976).

Tahun yang sangat kering dapat mengakibatkan kematian pohon
muda., Pohon yang telan menghasilkan pun dapat merans dan mati apa~
bila tanpa pemeliharaan yang khusus (Hadiwijaya, 1979).

Tanah

Dikehendaki tanah dengan sifat fisik yang baik (struktur gembur)

dengan solum Sedalam beberapa meter; tidak berpadas atau berlapis ta-

- nah liat, Tanah dengan sifat yang cocok pada umumnya tergolong tanah

Latosc’, FPodgolik merah, Meditcranian (syara.t kedalaman 3~4 m), ~dan

- Andosol (Iskandar dan Bintoro, 1976)."

‘Tanah pasir atau berpasir' (tanéh vulkanis mu'da) kurang cocck
untuk cengkeh, karena kurang memiliki daya J.kat air yang baik, Ta-

| nah liat berwdrna kekuningan atau kelabu menunjukkan sifat drainase

Yang buruk ‘dan lapisan tanah yang da.ng«.a.L Jug;a tidak cceok untuk ta-
naman cengkeh (Badiwijaya, 1979).

Pertumbw;an cengkeh pada tanah masam den&aﬁ PH 4 - 5' tampaknya
tidak berbeda dengan tanaman vang tumbuh pada tanah notral dengan
PH 6.5~ 7 (Iskandar dan Bintoro, 1976),
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FLUKTUASI HASIL CENGKEH

Telah diketalui bahwa tanaman cengkeh memiliki sifat produksi yang
tidak konstan, Tahun besar merupakan istilah hasil tenaman cengkeh
yang melimpah pada panen tahun tersebut, Hadiwijeya (dalam Toha, 1978)
mengatakan tahun besar terjadi 4 tahun sekali, Hal ini sesuai dengan
data produksi cengkeh di kebun percobaan IPB Sukamantri menunjukkan ta-
hun besar berulang setelah 4 tabun (Toha, 1978). Akan tetapi, ‘/ahid
(1978) mengemukakan berdasarkan data dari kebun percobaan Balittri Ci-
binong bahwa siklus fluktuasi hasil dari tanaman yang berumur di bawah
15 tahun terjadi 2 tahun sekali, dan 3 tahun sekali bagl tanaman yang
telah berumur 15 tahun ke atas,

Sesuai dengan pendapat Meyling (1952) bahwa produktifitas tanaman
merupakan resultan dari berbagai faktor, antara lain potensi genetik
dan keadaa.n. ekologi; maka karakter produksi dari tanaman cengkeh se-~
yogyanya ditinjau dari berbagai faktor yang saling berkaitan.

1. Kualitas Iklim

Okeng (1979) berpendapat bahwa fluktuasi hasil disebabkan karena
kondisi iklim setempat yang berbeda, Komponen iklim yang menye--*
babkan terjadinya bulan~bulan kering dan bulan~bulan basah merupa~
kan faktor yang paling menentukan adanya pembungaan cengkeh (dalam

Setiawan, 1981), Hasil survey Santoso (dalam Setiawan, 1981)
menunjukkan bahwa untuk menstimulir pembungaan cengkeh dituntut .
syerat minimum 3 bulan kering dan lembab pada tahun sebelumnya.

Hubungan antara faktor iklim dengan pembungaan terjadi ke~
rena untuk inisiasi pembungaan terseout diperlukan adanya suatu
hormon yang disebat florigen, hommon ini dirangsang pembentukan-
nya oleh faktor ikiim (Strafford; Phillips dalam Setiawan, 1981).

Santoso et 3l (1981) mengemukakan bahwa komponen iklim se~
perti Intensitas cahaya, suhu, kelembaban, daa curah hujan adalah
fzktor yang sken mengarahkan ke manz unsur hara akanr digunakan,
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apakah untuk pembungaan ataukah untuk pertumbuhan vegetatif,

Akar: tetapi hasil penelitiar #ahid (1978) mendapatkan bahwa kom-
ponen iklim seperti curah hujan, kelembaban udars relatif, dan suhu
ternyata tidak berkolerasi nyata terhadap fluktuasi cengkeh., Namun
demikian terdapat kecenderungan bahwa fluktuasi hasil dipengaruhi
oleh (1) curah hujan selama 4 _bulan menjelang pembentukan bunga,(2)
kelembaban udara :relatif selama 2 bulan menjelang pembentukan bunga,
dan (3) suhu harian selama 2 bulan menjelang pembentukan bunga, Tid-
bury ( gi@ Meyling, 1952) mengemukakan bahwa curak hujan 4 bulan

 menjelang pembungaan dan 7 bulan sesudah panen berkorelasi terhadap
hasil cengkeh,

Walaupun bakal bunga telah keluar, apabila disusul oleh hujan
'pada malam hari yang méngukibatkan suhu turun secara drastis maka
bakal bunga tersebut dapat mati dan kemudian berubah menjadi bakal
daun (Hadiwijaya, 1979).

Musim kering yang kemudian disusul dengan curah hujan yang ting
gi pada masa pemﬁentukan bunga mengakibatkan panen besar. Akan tetapi,
apabila intensitas cahaya matahari tinggi tidak diikuti dengan curah
hujan yang cukup akan mengakibatkan produksi rendah (Toha, 1978).

Hasnam dan Nurheru (1978) meneliti hubungan prodvktifitas cengkeh
dengan curah hmjan, Dalam peneli -ian tersebut tanaman dikelompokkan
berdasarkan keragaman produksi, Koefisien keragaman produksi kurang
dari 20 % termasuk kedalam kelompok terratur; antara 20 j; sampai 30 %
termasuk kelompok setengah teratur ; dan lebih dari 30 i termasuk ke=
lompok tidak teratur. Ternyata, Froduktifitas kelompok tanaman teratur
dan setengah teratur tidak dipengarvhi oleh curah hujan; sedangkan
bagl kelompok tanaman yang tidak teratur, curak hujan 12 bulan se-
belum pembunzaan mempengaruhii hasil secara nyata, Di sini terlihat
bahwa notensi g*ene‘tik mempunyal andil terhadap tingkat keragaman
produksi,

2, Fotensi gmenctik - - -

- Pemilihan pohon induk seyozyanya dilakukan, mengingat tipe ceng-
ker yang ditanzm besar pengarwinya terhadap hesil (Scenardi, ef al
1976). Cengkeh tipe Zanzibar mulai berbunge pada umur 4.5 Sampai
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6.5 tahun, sedangkan tipe Sikotok dan SJ.putJ.h berbunga pada umur 6,5
sampai 8,5 tahun (Hadiwijaya, 1979).

' Cengksh tipe Zanzibar memiliki daya adaptasi yang luas apa.bila
dlbandlngka.n dengan kedua tipe lalnnya. Tipe Zanz:.ba.r dengan bentuk
mahkota bundar dapat berbunga lebat pada altitude 1200 m di atas muka
laut, sedangkan tipe Siputih maupun Sikotok tidak dapat berbunga sama
sekali pada ketinggian 1000 m di atas muka laut atau lebih (Hadlwlaaya, .

1979).

Selanjutnya Hadiwijaya (1979) menerangkan bahwa kemampuar tanaman
cengkeh untuk berproduksi setelah tahun besar dipengaruhi oleh tipe ta-
naman, aApabila tahun besar indeks produksi diberi nilai 100, maka ke-
mampuan berproduksi pada tahun berikuinya dengan perlakuan pemeliha.fa.a.n
yang optimal adalah 60 sampai 70 bagi tipe Zanzibar 30 bagi tipe Eiko=
tok, dan O sarpai 20 bagi tipe Siputih, '

- Soeseno (dalam Toha, 1978) berpendapat bahwa fluktuasi hasil ta-
naman cengkeh diduga ada hubungan dengan sifat berbunga terminal. Bila
keadaan iklim menstimulir pembungaan maka pembentukan bunga akan ter—
jadi peda ranting-ranting yang telah mengalami paling Sedikit dua masa
pertumbuhan vegefatif setelah pembungaan yang terakhir,

, Adanya jaringan perakaran yang baik akan menjamin kemampuan . ta~
naman untuk mengabsorb unsur hara dan air dengan sempurna, Hadiwijaya
(1979) mengemukakan bahwa banyaknya akar rambut pada tanaman cengkeh
tergantung dari tipe cengkeh., Tipe Zanzibar dan Sikotok memiliki pe-
rakaran dan kanopi yang lebat dibaudingkan tipe Siputih, schingge pro-
duktifitasnya tinggi., Selain itu respon tanamen terhadap pemupukan
akan tinggi pula., Seleksi pohon induk unggul syogyanya berpedcman
pada hal tersebut di atas, selain melikat pula tipe tanaman yang dapat
beradaptasi pada kondisi sub-cptimal. Soenardi_et al (1976) mendapat-
kan bahwa tipe Zanzibar ternyata lebih tahan terhadap kerusakan meks-

nis setclah pembungzan lebat,

Hasil penelitian Santoso et al (1981) menunjukkan bahwa ciri tipe
tanaman yang produktif Gapat tercermin oleh kandungan unsur Ca, Mg dan
C pada daun yeng lebih tinggi dari pada %ipe tanaman yang tidak produktif,
k Eal tersebut kiranya dapat dikembangkan untuk seleksi bibit, |
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USAHA MBMPERKECTL FLUKTUASI HASIL

Menurut Soenardi et al (1976), tanaman cengkeh setelah pembungaan |
lebat memerlukan pemeliharaan yang khusus guna mendorong penyembuhan akibat
kerusakan mekanis dan fisiologis, sehingga dapat mengurangi fluktuasi hasil,
Mela.]:ui pemupukan, fluktuasi hasil dapat dikurangi serta produktifitas tana~-
man akan lebih tinggi (Okeng, 1979/1980). Selanjutnya Setiawan (1981) me-
ngemikakan bahwae pemberian pupuk dalam proporsi dan jumlah yang tepat dapat

mengurangi fluktuasi hasil, sehingga perlu diketahui dosis pemupukan yang
dapat memberikan pengaruh yang paling baik terhadap produktifitas dan per-
tumbuhan tanamax. '

Svdjasaputra et al (1970) menyarankan tindakan kultur teknis untuk me-
ngurangi fluktuasi hasil, antara lain melalui pemupukan dengan waktu dan
dosis yang tepat, serta penggunaan peteduh permanen guna mengura.n_gi over
bearing. Dengan demikian diharapkan kontinuitas prodtiksi akan tercapai dari
tahun ke tahun. '

Soeseno (dalam Toha, 1978) menerangkan bahwa pada' tahun besar semua pu-
cuk ranting dapat berbunga. Pada kondisi terseobut sebagian besar asimilat
dan nutrisi mineral ditranslokasikan ke bunga, sedangkan pertumbuhan vege-
tatif ha.ny sedikit, Hal ini menge .ibatkan pembungaan pada tahun berikutnya
berkurang, Melalui pemangkasan sebagian bakal bunga akan mengakibatkan tume
bulmya ranting-ranting vegetatif baru yang akan mengkompensir adanya pengu-
rasan energi pada periode berburga lebat, |

Hadiwijeya {1979) juga menyaranksn beberapa tindakan kultur teknik ya-
itu dengan pemberian mulsa dan penyiraman di musim kemarau ser_ta penggembu~
ran tanah setelah panen, dan juga fluktuasi hasil dapat dikurangi melalui
pemupukan yang cukup dan teratur.

Hasil penelitian Kaat (1978) menunjukkan bahwa pemupukan unsur N, P,
dan K yang dilakukan pada bulan Nopember ternyava tidak berkorelasi terha-
dap produksi pada musim tersebut., Hal ini karena menurut Wahid dan Hasnam
(1977) reaksi tansman cengkeh adalan lambat terhadap pemupukan. Akan te-
tapi, pemipukan penting bagi menjaga kelestarian basil yang tinggi. Selan-
Jutnya dikatakan bahwa di samping dosis dan intensitas pemberian pupuk yang
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tepat, w:itu pemberian pun harus .iperhatikan, Pemupukan yang terst di-

lakukan sebanyak dua kali dalam setahun, yeitu pada saat 3 bulan menje-

lang pembentukan premordia (bulan September) dan pada saat 3 bulan men—

jelang panen (bulan Maret). Dalam penelitian tersebut, pemupukan unsur

N, P, K, Mg, dan unsur mikro ya.ngdllalmkan secara teratur dapat memper-
. kecil fluktuasi hasil (¥ahid dan Hasnam, 1977).

KESIMPULAN
Produktifitas tanaman cengkeh merugpakan ha.sil mteraksi berbagai
'rak"or, antara lain potensi genetik dari taneman tersebut kualitas ik-
lim, tingkat kesuburan tanah, serta gindakan kultir teknia yang diberi~-

kan' sebagai usaha untuk memanipulasikan linglamga.n~flsik tanaman sub op~-
timal,

Faktor utama penyebadb terjadinye fluktuesi hasil cengkeh adalah
kualitas iklim dan faktor tanaman itu sendiri, Keduva faktor torsebut
tornyata tidak berdiri sendiri, melaiakan saling berinteraksi dalam me- .
pentukan ritme produksi, g

Rendahnya sktifitas meristimatik tanaman ini, sifat tanaman yang
berbungas temminal, kerusakan mekanis pada waktu panen, serta xandungan
hara dan ketev'eediaan air yang rendah disebabkan minmmra pemeliharaa.n,
hal-hal tersebut di a.tas menyokong merosotnya prodnksi setelah tahun

' besar, -

Usaka untuk memperkecil fluktuasi hae:.l cengk.eh seyogyanya dilaku~
kan melalui penggnnaan bibit unggul tipe Zanzibar dan dileksanakannya pe-
meliharam: yang intensif, Pemelibaraan yang intensif mencakup psmupukan
dengan doea.s, komposis:., Jenis, waktu, dan cara yang tepat; penggemburan

" tanah Setela.h panen; pengsiran dan penggunaan fmlsa di musim kemarau; dan
tindakan proteksi terhadap hama dan penyakit tanaman, Perlakuan kultur
teknik texrsebut d:. atas akan memberikan hasil nyata apabila dilakukan

secsra teratur,.
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